w JET: Journal of Education and Teaching
v~ Vol.1No. 2 Tahun 2020

Penerapan Model Pembelajaran Tipe Jigsaw untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Mata Pelajaran Sejarah pada Kompetensi Dasar Mendiskripsikan
Tradisi Sejarah

Titik Rohmawati
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Mlonggo Jepara
Email Korespodensi: titikrochmawati@gmail.com

ABSTRAK: Sejarah merupakan salah satu mata pelajaran yang memerlukan pemikiran kritis
dalam memandang segala sesuatu peristiwa yang terjadi di masa lampau. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui aktivitas dan peningkatan hasil belajar siswa, serta terjadinya perubahan sikap
dan tingkah laku siswa terhadap model pembelajaran tipe jigsaw. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif untuk memperoleh data dan analisisnya melalui kajian-kajian reflektif,
partisipatif, dan kolaboratif. Pada kegiatan berikutnya dilakukan pengembangan program
pembelajaran berdasarkan pada data-data baik yang diperoleh dari siswa, guru dan setting
kegiatan sosial antar siswa maupun siswi dengan guru baik di dalam kelas maupun diluar kelas.
Setiap kegiatan pembelajaran pada penelitian ini direncanakan terlebih dahulu dan dilaksanakan
melalui tiga macam siklus. Untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran digunakan pendekatan
pembelajaran kooperatif learning tipe jigsaw. Setelah dilaksanakan penelitian tindakan kelas
maka dapat diperoleh data-data hasil evaluasi kegiatan belajar siswa melalui ulangan ke 1 yaitu
64 (belum menggunakan pembelajaran kooperatif learning tipe jigsaw). Setelah menggunakan
jigsaw maka hasil evaluasi kegiatan belajar siswa melalui ulangan meningkat menjadi 71 pada
siklus I, 73 pada.siklus II dan 76 pada siklus III. Adapun prosentase tingkat ketuntasan belajar
siswa secara klasikal sebelum menggunakan jigsaw adalah 56 %, setelah menggunakan jigsaw
secara bertahap mengalami peningkatan dari 72 % pada siklus I, 86 % pada siklus II dan 100 %
pada siklus III.

Kata kunci: Aksara, Jigsaw, Tradisi Sejarah, Praaksara.

ABSTRACT: History is one of the subjects that requires critical thinking in looking at all the events that
happened in the past. This study aims to determine the activities and increase student learning outcomes, as
well as changes in student attitudes and behavior towards the jigsaw type learning model. This research uses
a quantitative approach to obtain data and analysis through reflective, participatory and collaborative
studies. In the next activity, the development of learning programs is carried out based on good data obtained
Sfrom students, teachers and the setting of social activities between students and students with teachers both
inside and outside the classroom. Each learning activity in this study is planned in advance and implemented
through three kinds of cycles. To improve learning activities used a jigsaw cooperative learning approach.
Afier carrying out classroom action research, data can be obtained from the results of the evaluation of student
learning activities through the first test, which is 64 (not using the jigsaw cooperative learning type). After
using the jigsaw, the results of the evaluation of student learning activities through tests increased to 71 in
cycle I, 73 in cycle II and 76 in cycle I1I. The percentage level of classical student learning completeness before
using jigsaw was 56%, after using jigsaw gradually increased from 72% in cycle I, 86% in cycle Il and 100%
in cycle I11.

Key words: Jigsaw, Historical Tradition, Praaksara, Script

102


mailto:titikrochmawati@gmail.com

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran dan hasil belajar
siswa merupakan indikator dari keberhasilan
pendidikan. Kenyataan yang terjadi di dalam
kelas merupakan suatu fenomena yang
menunjukan  bahwa pendidikan telah
berhasil atau belum. Di mana hasil belajar
yang diharapkan baik oleh guru maupun
orang tua adalah terjadinya peningkatan
seluruh potensi yang dimiliki siswa, seperti
kognitif, afektif dan psikomotorik.

Menurut (Syamsuriyanti & Sukirno,
2017; Ling (1981) belajar adalah suatu
proses adaptasi atau penyesuaian tingkah
laku yang berlangsung secara progresif.
Proses adaptasi akan mendatangkan hasil
yang optimal apabila diberi penguatan.
Sedangkan menurut July & Bennett (2009)
belajar adalah suatu perubahan yang terjadi
dalam diri organisme disebabkan oleh
pengalaman yang dapat mempengaruhi
tingkah laku organisme. Pengalaman hidup
sehari-hari dalam bentuk apapun sangat
memungkinkan untuk diartikan sebagai
belajar.

Oleh karena itu, maka siswalah yang
seharusnya turut berpartisipasi aktif dalam
kegiatan belajar, sedangkan guru hanya
berperan sebagai mediator, moderator,
fasilitator dan organisator (Piyush Shivam,
2007; Sugiyanto, 2009)

Hasil belajar yang diharapkan kadang
kala tidak dapat mencapai tujuan yang
sudah ditetapkan baik didalam standar
kompetensi  lulusan  maupun  kriteria
ketuntasan minimal, tetapi hanya sebagian
kecil saja yang dapat mencapainya. Hal ini
dapat terjadi karena sebagian besar siswa
masih beranggapan bahwa hasil belajara
lebih penting, sedangkan proses belajar
diabaikan. Oleh karena itu apabila hasil
belajar yang diperoleh menurun maka akan
berpengaruh pada turunnya tingkat aktivitas
belajar siswa (Musadad, 2011; Syah, 1995).

Metode pembelajaran konvensional
biasanya akan berlangsung monoton tanpa
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ada teknik kreatif yang mengajak siswa
untuk berperan aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran dan memotivasi siswa untuk
lebih serius terhadap mata palajaran.
Sehingga terjadi proses pembelajaran yang
inovatif antara guru dengan siswa dan
antara siswa dengan siswa karena metode
yang diberikan dalam proses pembelajaran
bisa merangsang siswa untuk termotivasi
mengikuti proses belajar mengajar (Rindu &
Ariyanti, 2017; Hidayatullah, 2010).

Pembelajaran yang menarik salah
satunya diadapatkan dari inovasi pendidikan
yang diterapkan oleh guru dalam proses
belajar mengajar. Inovasi pendidikan tidak
hanya pada inovasi sarana dan prasarana
pendidikan serta kurikulum saja melainkan
juga proses pendidikan itu sendiri. Inovasi
dalam proses  pembelajaran  sangat
diperlukan guna meningkatkan prestasi
kearah yang maksimal. Inovasi ini dapat
dilakukan dengan beberapa pendekatan
pembelajaran, strategi pembelajaran dan
metode pembelajaran. Kewajiban sebagai
pendidik atau guru tidak hanya transfer
pengetahuan tapi juga dapat mengubah
prilaku, memberikan dorongan yang positif
sehingga siswa termotivasi, memberi
suasana belajar yang menyenangkan, agar
mereka bisa berkembang semaksimal
mungkin. Guru tidak hanya mengolah otak
siswanya tapi juga mengolah jiwa anak
didiknya supaya terjadi keseimbangan
antara prestasi akademik dengan kondisi
kejiwaan siswa (Sulasmi, 2014).

Model pembelajaran konvensional
yang sering dilakukan guru untuk sekarang
dapat dikatakan sebagai model yang tidak
bisa mengikuti zaman yang sudah semakin
modern seiring dengan kemajuan dalam
bidang pendidikan. Sudah seharusnya
seorang guru mempunyai metode atau
model-model pembelajaran yang lebih
inovatif untuk mengantisipasi kelemahan
model konvensional yang selama ini dipakai
guru.
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Model saling ketergantungan
(cooperative learning) dalam mencapai
tujuan pembelajaran berupa: 1) Saling

ketergantungan dalam melaksanakan tugas,
terhadap bahan atau sumber belajar, 2)
Saling  ketergantungan dalam didalam
memainkan perannya masing-masing, dan 3)
Saling ketergantungan memperoleh hasil
atau hadiah yang diinginkan (Orprayoon,
2014). Model pembelajaran kooperatif
adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
berfokus pada penggunaan kelompok kecil
agar dapat bekerjasama dalam
memaksimalkan  kondisi  belajar untuk
mencapai suatu tujuan. Di mana model
pembelajaran ini bertujuan untuk
mengembangkan aspek ketrampilan sosial
sekaligus ketrampilan kognitif dan aspek
sikap siswa. Dalam model pembelajaran
kooperatif tersebut guru berusaha untuk
menciptakan suasana belajar  yang
mendorong siswa saling membutuhkan dan
saling ketergantungan positif satu sama lain.
Julinar (2014) & Slavin  (1985)
menjelaskan bahwa cooperative learning
suatu model pembelajaran dimana siswa
belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratoratif yang
anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang
dengan struktur kelompok yang bersifat
heterogen dan keberhasilan belajar dari
kelompok tergantung pada kemampuan dan
aktivitas anggota kelompok, baik secara
individual maupun secara kelompok.
Kooperatif Tipe Jigsaw merupakan
model pembelajaran yang memberikan
kesempatan yang luas kepada siswa untuk
melakukan kegiatan belajarnya secara
bekerjasama dengan kelompok-kelompok
yang dibuat oleh guru. Sehingga diharapkan
dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw, siswa diharapkan dapat lebih bisa
menemukan masalah, mengorganisasikan,
memecahkan masalah dan bekerjasama
dalam menanggapi masalah. Sebagai model
pembelajaran yang berpusat pada siswa
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maka dengan menerapakan metode ini,
siswa dalam proses belajar di kelas akan
lebih aktif, lebih bisa mempertimbangkan
pendapat dan lebih memotivasi siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran yang terjadi
di kelas (Andrias, 2011).

Kooperatif mengandung pengertian
bekerja bersama dalam mencapai tujuan
bersama (Suprijono, 2012). Kooperatif
dalam hal ini adalah kerjasama antar siswa
dengan siswa dan antar siswa dengan
kelompoknya dan dituntut juga tanggung
jawab baik terhadap diri sendiri maupun
terhadap kelompok (Muslaini, 2017). Model
pembelajaran  kooperatif tipe lJigsaw
merupakan model pembelajaran kooperatif
dimana siswa belajar dalam kelompok kecil
yang terdiri dari 4-6 orang dengan
memperhatikan keheterogenan,
bekerjasama positif dan setiap anggota
bertanggung jawab untuk mempelajari
masalah tertentu dari materi yang diberikan
dan menyampaikan materi tersebut kepada
anggota kelompok yang lain (Mehta &
Kulshrestha, 2014). Keunggulan kooperatif
tipe jigsaw meningkatkan rasa tanggung
jawab siswa terhadap pembelajarannya
sendiri dan juga pembelajaran orang lain.
Siswa tidak hanya mempelajari materi yang
diberikan, tetapi mereka juga harus siap
memberikan dan mengajarkan materi
tersebut pada anggota kelompoknya yang

lain selain itu dapat meningkatkan
kerjasama secara kooperatif  untuk
mempelajari  materi yang  ditugaskan

(Mengduo & Xiaoling, 2010; Suryanti, 2009).

Maka dengan menggunakan metode
pembelajaran yang tepat, diharapkan dapat
memberikan peningkatan motivasi belajar
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Sehingga terjadi kerjasama yang baik antara
guru dengan siswa dan antara siswa dengan
siswa yang berlandaskan tanggung jawab
penuh atas apa yang menjadi tujuan dalam
proses pembelajaran. Dengan begitu akan
tercipta proses pembelajaran yang
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bermakna dan tercapainya tujuan dari
pembelajaran tersebut yang kemudian
terlihat dalam bentuk hasil evaluasi

pembelajaran vyaitu berupa nilai yang
didapatkan siswa dan prestasi hasil belajar
yang diraih siswa (Trianto, 2011 & Brown,
2013)

Sejarah merupakan salah satu mata
pelajaran yang memerlukan pemikiran kritis
dalam memandang segala sesuatu peristiwa
yang terjadi di masa lampau. Dalam mata
pelajaran sejarah, siswa diberikan suatu
gambaran berupa fakta-fakta yang terjadi
yang terjadi pada masa lalu. Seharusnya
mata pelajaran sejarah memberikan
rangsangan pada siswa untuk berpikir kritis
mengenai peristiwa yang terjadi pada masa
lampau dan berpikir skeptis terhadap apa
yang dikatakan oleh guru ataupun sumber
buku yang menjadi pegangan. Sehingga
dengan begitu siswa dapat berperan aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran dan
pembelajaran berlangsung dengan sangat
menarik (Irani et al., 2018; Mastati, 2017).

Dilaksanakannya penelitian tindakan
kelas ini berangkat dari latar belakang
perlunya pembaruan dalam kegiatan belajar
mengajar baik yang dilakukan oleh guru
maupun oleh siswa khususnya pada mata
pelajaran sejarah. Rendahnya aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran dapat
berpengaruh pada hasil belajar siswa yang
tidak sesuai dengan kriteria ketuntasan
minimal yang ditetapkan oleh sekolah. Hal
ini juga tidak hanya terjadi pada diri siswa,
tetapi dipengaruhi oleh peran guru sebagai

fasilitator, motivator serta masih
digunakannya pendekatan pembelajaran
tradisional, materi pembelajaran tidak

kontekstual (Tandirerung, n.d.).

Kegiatan pembelajaran yang masih
menggunakan pendekatan secara tradisional
dapat menimbulkan kejenuhan, kebosanan
serta dapat menurunkan semangat, minat
dan motivasi siswa dalam belajar. Dengan
demikian penelitian tindakan kelas sangat
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berperanan penting dalam meningkatkan
mutu kegiatan pembelajaran agar guru
selalu mengadakan inovasi atau
pembeharuan baik terhadap perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, maupun menganalisis

kegiatan pembelajaran (Riyadi, 2016;
Kusnandar, 2012).
Tujuan penelitian  adalah  untuk

mengetahui aktivitas, dan peningkatan hasil
belajar siswa, serta terjadinya perubahan
sikap dan tingkah laku siswa terhadap model
pembelajaran tipe jigsaw.

METODE PENELITIAN

Metodologi Penelitian yang dilakukan
dalam penelitian ini menggunakan Model
Penelitian Tindakan Kelas dimana bertujuan
untuk meningkatkan mutu proses dan hasil
pembelajaran di kelas dengan melaksanakan
tahap-tahap PTK peneliti menemukan solusi
dari masalah yang timbul di dalam kelas.
Seperti yang dikatakan oleh Kemmis dan Mc
Taggart, yang mengatakan bahwa PTK
adalah suatu bentuk refleksi diri kolektif
yang dilakukan oleh peserta—pesertanya
dalam situasi sosial untuk meningkatkan
penalaran dan keadilan praktik-praktik itu
dan terhadap situasi tempat dilakukan
praktik-praktik tersebut (Kunandar, 2010).

Pendapat vyang dikemukakan oleh
Kemmis dan MC Taggart memang masih
sangat umum, kemudian pendapat tersebut
lebih di kerucutkan lagi oleh Hardjodipuro
bahwa yang dimaksud dengan istilah PTK
adalah: suatu bentuk refleksi diri yang
dilakukan oleh para partisipan (guru, siswa
atau kepala sekolah) dalam situasi-situasi
sosial  (termasuk  pendidikan)  untuk
memperbaiki rasionalitas dan kebenaran (a)
praktik-praktik sosial atau pendidikan yang
dilakukan dilakukan sendiri, (b) pengertian
mengenai praktik-praktik ini, dan (c) situasi-
situasi ( dan lembaga-lembaga ) tempat
praktik-praktik tersebut dilaksanakan (Agib,
2009).
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Berdasarkan pendapat-pendapat di
atas dapat disimpulkan bahwa PTK di
lakukan dalam rangka memecahkan masalah
dikelas oleh guru melalui intropeksi,
bercermin, merefleksi atau mengevaluasi
diri sendiri sehingga kemampuannya sebagai
seorang guru/pengajar sudah memadai dan
diharapkan dapat meningkatkan kualitas
anak didiknya, baik dalam aspek penalaran,
keterampilan, pengetahuan hubungan sosial
maupun aspek-aspek lain yang bermanfaat
bagi anak didik dan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan pada umumnya.

Desain Penelitian

Model Penelitian Tindakan Kelas ini
menggunakan desain model penelitian
Kemmis dimana dalam desain ini Kemmis
menggunakan empat komponen penelitian
tindakan vyaitu perencanaan, tindakan,
observasi dan refleksi dalam suatu sistem
spiral yang saling terkait antara yang satu
dengan yang lainnya. Kemmis dan Mc
Taggart, yang mengatakan bahwa PTK
adalah suatu bentuk refleksi diri kolektif
yang dilakukan oleh peserta—pesertanya
dalam situasi sosial untuk meningkatkan
penalaran dan keadilan praktik-praktik itu
dan terhadap situasi tempat dilakukan
praktik-praktik tersebut (Santyasa, 2007).

Alasan menggunakan desain tersebut
dalam penelitian ini yaitu dikarenakan model
penelitian Kemmis dalam penerapannya
dilakukan secara berulang-ulang atau ada
perencanaan ulang setelah tindakan
pertama. Sehingga kita bisa menarik
kesimpulan jika pada penelitian pertama
tidak berhasil kita akan melakukan
penelitian  selanjutnya. Dengan model
penelitian Kemmis kita mengetahui apakah
berhasil atau tidaknya suatu perencaan.

Selain itu penelitian model Kemmis
menggunakan empat komponen penelitian
tindakan diantaranya: perencaan, tindakan,
observasi dan refleksi dalam suatu system
spiral yang saling terkait. Perencanaan
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merupakan tahap awal yang sangat penting
untuk di lakukan, karena dengan dilakukanya
perencanaan terlebih dahulu maka tindakan
yang dilakukan akan tersusun secara
sistematis. Kemudian dilanjutkan dengan
melakukan tindakan atau proses vyang
diperlukan dalam penelitian tersebut dan
proses selanjutnya mulai  melakukan
observasi, dalam hal ini penelitian
menggunakan metode Kooperatif Jigsaw
untuk meningkatkanhasil belajar siswa kelas
X di SMA Negeri 1 Mlonggo. Setelah proses
observasi selesai maka akan dilakukan
refleksi atau analisis terhadap data yang
telah dihasilkan dan jika terjadi kesalahan
akan dilakukan pengumpulan data kembali
sehingga pada akhirnya menghasilkan data
yang benar-benar valid dan tercapai pada
tujuan yang ingin di capai Vvaitu
meningkatkan motivasi siswa.

Population dan Sampel

Penelitian  tindakan  kelas ini
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Mlonggo,
Kabupaten Jepara, dengan mengambil obyek
penelitian pada kelas X. Di pilihnya kelas X 6
karena berkaitan dengan masalah yang
sedang diteliti oleh penulis, yakni mengenai
rendahnya hasil belajar pada mata pelajaran
sejarah.

Penelitian  tindakan  kelas ini
dilaksanakan selama 4 (empat) bulan, yakni
antara bulan September 2019 sampai
dengan bulan Desember 2019. Adapun
pelaksanaan kegiatan ini dimulai dari
penyusunan proposal dan instrumen pada
bulan September 2019. Kemudian pada
bulan Oktober dan Nopember 2019
dilakukan  pengumpulan data melalui
tindakan pada siklus | dan siklus Il. Terhadap
data-data yang telah diperoleh, kemudian
dilakukan analisis dan pembahasan pada
bulan Desember 2019. Setelah proses
analisis dan pembahasan selesai, maka pada
bulan Desember 2019 penulis menyusun
laporan hasil penelitian tindakan kelas.
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Subjek yang diambil pada penelitian
tindakan kelas ini adalah siswa-siswi di kelas
X 6 SMA Negeri 1 Mlonggo. Sedangkan
jumlah siswa yang terdapat dalam kelas X 6
adalah 15 orang laki-laki dan 21 orang
perempuan.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data tentang
hasil belajar siswa maka digunakan teknik
tes yang terdiri dari 5 (lima) butir soal tes
tertulis guna mengukur hasil belajar siswa.
Sedangkan untuk mengetahui tingkat
aktivitas dan partisipasi siswa dalam
kegiatan belajar maka digunakan teknik
observasi yang berupa lembar observasi
aktivitas belajar siswa.

Validasi Data

Untuk memperoleh data yang valid,
maka terlebih dahulu perlu disusun
instrument  penelitian. Agar terpenuhi
validitas teoritik, terutama validitas isi
(Content Validity) disusunlah kisi-kisi soal
untuk ulangan harian yang berkaitan dengan
kompetensi dasar mendeskripsikan tradisi
sejarah dalam masyarakat Indonesia masa
praaksara dan masa aksara.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh pada penelitian
ini adalah berupa data kuantitatif mengenai
tugas individu dan tugas kelompok. Selain itu
diperlukan pula data kualitatif yang berasal
dari hasil ulangan harian siswa. Untuk itu
digunakan analisis deskriptif komparatif,
yaitu membandingkan nilai hasil ulangan
harian kondisi awal (sebelum dilakukan
penelitian), hasil ulangan harian siklus 1 hasil

ulangan harian pada siklus Il dan hasil
ulangan harian pada siklus Il (Kunandar,
2010).

Dalam kegiatan Penelitian Tindakan
Kelas ini akan melihat indikator kinerja baik
pada guru maupun siswa. Karena fungsi guru
sebagai fasilitator sangat besar pengaruhnya
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pada kinerja siswa. Indikator kinerja guru
terdiri dari dokumentasi vyaitu berupa
kehadiran siswa dan observasi yaitu hasil
pengamatan terhadap kegiatan belajar
siswa. Adapun indicator kinerja siswa terdiri
dari rata-rata hasil nilai ulangan harian dan
observasi yaitu berupa keaktifan siswa
dalam proses belajar mengajar mata
pelajaran sejarah.

Prosedur Penelitian

Desain penelitian dalam penelitian
tindakan kelas ini, mengacu pada model Kurt
Lewin. Komponen pokok dalam penelitian

tindakan  kelas  Kurt Lewin adalah
perencanaan (planning), pelaksanaan
(acting), pengamatan (observing), dan

refleksi (reflecting) (Depdiknas, 2007).
Hubungan keempat konsep pokok tersebut
diuraikan beberapa kegiatan sebagai berikut:

1. Siklus |

a. Perencanaan (Planning), berupa
kegiatan: (1) Peneliti atau guru
melakukan analisis kurikulum untuk
mengetahui kompetensi dasar yang

akan disampaikan kepada siswa
dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif learning

tipe jigsaw; (2) Membuat rencana
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif learning
tipe jigsaw; (c) Membuat lembar
kerja siswa; (d) Membuat instrumen
yang akan digunakan pada siklus
Penelitian Tindakan Kelas; (d)
Menyusun alat evaluasi
pembelajaran.

b. Tindakan (Acting), berupa kegiatan:
(1) Guru membagi siswa menjadi
delapan kelompok yang terdiri satu
kelompok pakar dan tujuh kelompok
asal ( home group ) dari dengan
anggota antara 4-5 orang siswa; (b)
Menyajikan materi pembelajaran; (c)
Setiap kelompok diberi materi
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diskusi;(d) Guru mengarahkan siswa
dalam diskusi kelompok; (e) Salah
satu wakil pada setiap kelompok
mempresentasikan  hasil  diskusi
didepan kelas;,(f) Siswa diberi
kesempatan untuk memberikan
tanggapan terhadap presentasi yang
disampaikan oleh  wakil setiap
kelompok; (g) Guru memberikan kuis
atau pertanyaan; (h) Guru melakukan
pengamatan terhadap  kegiatan
belajar siswa; (i) Guru bersama siswa
melakukan penguatan dan membuat
kesimpulan hasil belajar siswa.

Pengamatan (Observasi), berupa
kegiatan: (@) Guru mengamati
kegiatan belajar siswa; (b) Guru
mengamati keaktifan siswa dalam
kegiatan belajar; (c) Guru mengamati
kemampuan kerjasama siswa dalam

diskusi kelompok.

Refleksi, Penelitian Tindakan Kelas ini
dapat berhasil jika sudah memenuhi
beberapa syarat sebagai berikut: (1)
Sebagian besar siswa atau 75 % dari
sejumlah siswa sudah berani dan
mampu menjawab pertanyaan dari
guru; (b) Sebagian besar siswa atau
70 % dari sejumlah siswa sudah
berani menanggapi dan
mengemukakan pendapat tentang
jawaban siswa yang lain; (c) Sebagian
besar siswa atau 70 % dari sejumlah
siswa sudah berani dan mampu
bertanya tentang materi
pembelajaran pada guru; (d) Lebih
dari 80 % anggota kelompok aktif
dalam mengerjakan tugas
kelompoknya; (e) Kelompok dapat
menyelesaikan tugas dari guru sesuai
dengan waktu yang disediakan.

2. Siklus

Perencanaan
peneliti

(Planning),
membuat

yaitu
rencana
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pembelajaran  berdasarkan  hasil
refleksi pada siklus pertama.

b. Pelaksanaan (Acting), yaitu guru
melaksanakan model pembelajaran
kooperatif learning tipe jigsaw
berdasarkan rencana pembelajaran
hasil refleksi pada siklus pertama.

c. Pengamatan ( Observasi ), yaitu
Peneliti  melakukan  pengamatan
terhadap aktivitas pembelajaran
model kooperatif learning tipe
jigsaw.

d. Refleksi (Reflecting), yaitu peneliti
melakukan refleksi terhadap
pelaksanaan siklus kedua dan
menyusun rencana ( planning ) untuk
siklus ketiga.

3. Siklus 1l

a. Perencanaan (Planning): peneliti
membuat rencana pembelajaran
berdasarkan hasil refleksi pada siklus
kedua.

b. Pelaksanaan (Acting): guru
melaksanakan pembelajaran model
kooperatif learning tipe jigsaw
berdasarkan rencana pembelajaran
hasil refleksi pada siklus kedua.

c. Pengamatan (Observasi): peneliti
melakukan pengamatan terhadap
aktivitas pembelajaran model
kooperatif learning tipe jigsaw.

d. Refleksi (Reflecting): peneliti
melakukan refleksi terhadap
pelaksanaan siklus ketiga dan

menyusun analisis serta membuat

kesimpulan atas pelaksanaan
pembelajaran model kooperatif
learning tipe jigsaw untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil

belajar siswa dalam embelajaran

sejarah.
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HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

Deskripsi Awal

Sebagaimana  disampaikan  oleh
(Kunandar, 2010), PTK adalah suatu bentuk
refleksi diri kolektif yang dilakukan oleh
peserta—pesertanya dalam situasi sosial
untuk meningkatkan penalaran dan keadilan
praktik-praktik itu dan terhadap situasi
tempat dilakukan praktik-praktik tersebut
Berdasarkan data penelitian, ditemukan
hasil ulangan harian ke 1 sebagaimana
termuat dalam Tabel berikut:

DAN

Tabel 1 Data hasil ulangan harian ke 1

No | Keterangan Ulangan
Harian
Ke 1
1| Rata —rata 64
2 | Nilai tertinggi 70
3 | Nilai terendah 55
4 | Jumlah siswa 36
5 | Siswa yang belum 16
tuntas
6 | Siswa yang sudah 20
tuntas
7 | Prosentase 56
ketuntasan
Sebelum penelitian tindakan kelas

dilaksanakan, tingkat penguasaan siswa
terhadap materi sejarah pada kompetensi
dasar “Menjelaskan pengertian dan ruang
lingkup sejarah” masih sangat rendah.
Berdasarkan hasil analisis ulangan harian
dapat diketahui bahwa dari sejumlah 36
orang siswa pada kelas X 6 hanya 20 orang
atau 56% yang dapat mencapai ketuntasan
belajar. Sedangkan sisanya yaitu 16 orang
atau 44 % belum dapat menguasai materi
pembelejaran dengan baik.

Rendahnya daya serap siswa
terhadap materi pembelajaran kerena guru
masih menggunakan model pembelajaran
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tradisional, dimana  kegiatan belajar
mengajar masih berpusat pada gury,
sedangkan aktivitas belajar siswa masih
diabaikan. Pada model pembelajaran
tradisional seluruh informasi berasal dari
guru, sedangkan siswa hanya menerima
secara pasif. Siswa hanya mengerjakan
semua tugas yang disampaikan oleh guru,
tetapi tidak pernah memperoleh umpan
balik, sehingga tidak dapat mengetahui
kelebihan dan kekurangannya. Model
pembelajaran yang berpusat pada guru
tersebut dapat menimbulkan kejenuhan,
rendahnya partisipasi dan aktifitas belajar
pada siswa.

Untuk mengatasi masalah tersebut
hendaknya guru melakukan perbaikan baik
terhadap perencanaan dan pelaksanaan
kegiatan pembelajaran yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif learning tipe
jigsaw. Kemudian mengadakan pembinaan
kepada siswa agar dapat memahami dan
melaksanakan model pembelajaran
kooperatif learning tipe jigsaw.

1. Hasil Penelitian Siklus |

Terlebih dahulu peneliti atau guru
menyusun perencanan dengan melakukan
analisis terhadap kurikulum untuk
menentukan standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang akan disampaikan
kepada siswa. Kemudian memahami
langkah-langkah model pembelajaran
kooperatif learning tipe jigsaw dan membuat
rencana pembelajaran menggunakan model
pembelajaran  kooperatif learning tipe
jigsaw. Membuat lembar kerja siswa dan
menyusun alat evaluasi pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran pada saat
awal siklus pertama, belum sesuai dengan
rencana. Hal ini disebabkan karena sebagain
siswa belum terbiasa dengan kondisi belajar
berkelompok. Serta  masih  terdapat
kelompok yang belum dapat memahami dan
melaksanakan langkah-langkah model
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pembelajaran kooperatif learning tipe jigsaw
secara utuh dan menyeluruh. Untuk
mengatasi masalah tersebut diatas maka
perlu dilakukan upaya dengan memberi
pengertian kepada siswa mengenai kondisi

kelompok, kerjasama kelompok,
keikutsertaan siswa dalam kelompok.
Selanjutnya guru membantu dan
membimbing  kelompok yang  belum
memahami langkah-langkah model
pembelajaran  kooperatif learning tipe
jigsaw.

Pada saat saat akhir siklus pertama
guru memperoleh kesimpulan bahwa siswa
mulai terbiasa dengan kondisi belajar
berkelompok, dapat memahami dan
melaksanakan langkah-langkah model
pembelajaran  kooperatif learning tipe
jigsaw.

Hasil evaluasi siklus | yang berkaitan
dengan penguasaan siswa terhadap materi
pembelajaran sudah menacapai katergori
baik dengan perolehan skor nilai rata-rata
yaitu 71. Dimana setelah hasil ulangan
harian ke 2 dianalisis hanya 26 orang atau 72
% yang dapat mencapai ketuntasan,
sedangkan sisanya yaitu 10 orang atau 28 %
belum tuntas. Meskipun tingkat ketuntasan
belajar pada siklus | belum dapat mencapai
75 % sudah mulai ada peningkatan jika
dibandingkan dengan hasil ulangan harian ke
1 vyang belum menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Untuk memperbaiki pelaksanaan
pembelajaran pada siklus | maka perlu
diadakan refleksi dan perencanaan ulang.
Langkah-langkah  perbaikan  hendaknya
memperhatikan kondisi siswa yang belum
terbiasa dengan model pembelajaran
kooperatif learning tipe jigsaw, sehingga
masih merasa kurang senang dan antusias
dalam  belajar. Sedangkan  terhadap
kelompok yang belum menyelesaikan tugas
dengan waktu tepat waktu dan belum dapat
mempresentasikan hasil tugasnya perlu
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mendapat perhatian dan bimbingan yang
intensif.

Untuk meperbaiki kelemahan dan
mempertahankan keberhasilan yang telah
dicapai pada siklus pertama, maka pada
pelaksanaan siklus kedua guru perlu
memberikan motivasi dan membimbing
kelompok agar lebih aktif dan dapat
menguasai langkah-langkah model
pembelajaran  kooperatif learning tipe
jigsaw. Sedangkan bagi kelompok yang
sudah vyang sudah menguasai model
pembelajaran kooperatif learning tipe jigsaw
hendaknya guru perlu  memberikan
pengakuan atau penghargaan (reward).

2. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus Il

Seperti pada siklus pertama siklus
kedua terdiri dari empat tahap vyakni
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi serta replaning, sebagai berikut :

a. Perancanaan pada siklus kedua
berdasarkan planing siklus pertama,
dimana guru memberikan motivasi
kepada kelompok agar lebih aktif
lagi dalam kegiatan pembelajaran.
Kemudian membimbing kelompok
yang masih mengalami kesulitan
pada  kegiatan  diskusi  serta
memberikan pengakuan atau
penghargaan pada kelompok yang
sudah mampu melaksanakan
kegiatan diskusi.

b. Pada pelaksanaan pembelajaaran
siklus Il suasana pembelajaran
sudah mengarah pada model
pembelajaran kooperatife learning
tipe jigsaw. Siswa sudah mampu
mengerjakan lembar kerja
akademik yang diberikan oleh guru
dengan baik dan tepat waktu. Selain
itu sudah terdapat aktivitas siswa
untuk saling membantu dalam
menguasai materi pelajaran melalui
kegiatan diskusi antar sesama
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kelompok. Sebagian besar siswa
merasa termotivasi untuk bertanya
dan menanggapi suatu presentasi
dari kelompok lain sehingga pada
gilirannya sudah tercipta suasana
pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan.

Hasil evaluasi penguasaan siswa
terhadap materi pembelajaran pada
siklus kedua melalui ulangan harian
ke 3 sudah termasuk kategori baik
yakni dari skor ideal 100 nilai rata-
rata skor perolehan adalah 73.
Selain itu prosentase ketuntasan
belajar sudah mengalami kenaikan
dari 72 % pada siklus | menjadi 86 %
pada siklus II.

Refleksi dan Perencanaan Ulang
terhadap pelaksanaan
pembelajaran  pada  siklus I
mengalami kemajuan perlu ditindak
lanjuti agar kegiatan pembelajaran

pada siklus lll mencapai kemajuan

yang lebih optimal. Hal ini
didasarkan pada kegiatan
pembelajaran siklus Il yang sudah
mengalami kemajuan  dimana
aktivitas siswa dalam kegiatan
belajar sudah  mengarah ke

pembelajaran kooperatif dan siswa
sudah dapat menjalin kerjasama
kelompok dengan baik. Sehingga
pada kegiatan belajar siklus Il ini
siswa dapat memahami dan
menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh guru dengan baik dan tepat
waktu. Kemudian pada akhir
kegiatan diskusi siswa sudah dapat
mempresentasikan hasil kerjanya.
Terjadinya peningkatan aktivitas
belajar siswa tidak lepas dari peran
guru vyang sudah memberikan
bimbingan secara intensif terhadap
siswa yang masih mengalami
kesulitan dalam diskusi kelompok.
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Sehingga pada siklus Il guru sudah
dapat mempertahankan suasana
pembelejaran model kooperatif tipe
jigsaw serta dapat meningkatkan
hasil belajar siswa melalui ulangan
harian ke 3 dengan perolehan skor
nilai rata-rata yaitu 73 sedangakan
tingkat ketuntatasan belajar siswa
pada siklus ketiga naik menjadi 86
%.

3 Deskripsi Hasil Penelitian Siklus 11l

Siklus ketiga terdiri dari empat tahap

yakni perencanaan, pelaksanaan, observasi
dan refleksi serta replaning, sebagai berikut :

a.

Perancanaan ( Planing ) pada siklus
ketiga ini berdasarkan replaning
siklus  kedua dimana guru
memberikan motivasi dan
membimbing siswa agar dapat
meningkatkan aktivitas belajar
melalui diskusi kelompok. Kemudian
memberikan  pengakuan kepada
kelompok yang dapat menyelesaikan
tugas dengan baik dan tepat waktu.

Pada pelaksanaan siklus Ill suasana
pembelajaran sudah lebih maju lagi
yang mengarah pada pembelajaran
kooperatif learning tipe jigsaw.
Dimana setiap kelompok sudah
mampu mengerjakan lembar kerja
akademik yang diberikan oleh guru
dengan lebih baik lagi. Sudah
menunjukkan adanya usaha saling
membantu dan kerjasama baik antar
siswa maupun kelompok untuk
menguasai materi pembelajaran
melalui kegiatan diskusi dan tanya
jawab. Siswapun sudah termotivasi
untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompok dan memberikan
tanggapan terhadap hasil diskusi
kelompok lain. Dengan demikian
pelaksanaan pembelajaran pada
siklus 11l ini sudah tercipta suasana
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pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan.
Hasil evaluasi pada siklus ketiga

penguasaan siswa terhadap materi
pembelajaran melalui ulangan harian
ke 4 dengan perolehan nilai rata-rata
76 dari skor ideal 100. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat
penguasaan materi pelajaran sejarah
oleh siswa sudah termasuk kategori
sangat baik dengan prosentase
tingkat ketuntasan belajar mencapai
100 % dari 36 orang siswa.
Sedangkan pencapaian nilai tertinggi
adalah 95 dan nilai terendahnya
adalah 86, dengan demikian sudah
dapat mencapai kriteria ketumtasan
minimal (KKM) yang sudah
ditetapkan yaitu 86. Sebagai bahan
perbandingan  pencapaian  hasil
belajar siswa maka dibawah ini
disajikan Tabel hasil belajar siswa.

Tabel 2
perbandingan pencapaian hasil belajar siswa
N Keterangan | Belum Sudah
Menggunakan Menggunakan
Jigsaw Jigsaw
UH Ke 1 UH UH | UH Ke 4
Ke| Ke 3
1| Rata—rata 64 71| 73 | 76
2| Nilai tertinggi 70 91| 92 | 95
3| Nilai terendall 55 59| 59 | 68
4| Jumlah siswa| 36 36| 36 | 36
5| Siswa yang 16 10| 5 0
belum tuntas
6| Siswa yang 20 26| 31 | 36
sudah tuntas
7| Prosentase | 56 72| 86 | 100
ketuntasan

d. Refleksi terhadap keberhasilan yang
diperoleh pada siklus ketiga karena
aktivitas siswa dalam kegiatan sudah

pembelajaran

mengarah ke

kooperatif
dengan lebih baik lagi. Siswa sudah

mampu  membangun

learning

tipe

kerjasama

jigsaw
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dalam kelompok dan turut
berpartisipasi aktif dalam kegiatan
belajar, sehingga dapat memahami
tugas yang diberikan oleh guru dan
mengerjakannya dengan lebih baik

serta tepat waktu. Terjadinya
peningkatan aktivitas belajar ini
karena siswa dalam diri sudah
muncul motivasi belajar untuk
memperoleh hasil yang lebih baik.
Peningkatan aktivitas dan hasil
belajar siswa ini karena didorong
oleh keinginan guru untuk
mempertahankan suasana
pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan sehingga pada
gilirannya siswa dapat memahami
dan melaksanakan model
pembelajaran kooperatif learning
tipe jigsaw.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan

kelas maka dapat diambil beberapa

kesimpulan. Penerapan model pembelajaran
kooperatif learning tipe jigsaw dapat
meningkatkan aktivitas belajar mengajar
yang dapat berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa maupun jkinerja guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
efektif dan efisien.

Hasil penguasaan siswa terhadap
materi pelajaran menunjukkan adanya
peningkatan dengan nilai perolehan rata-
rata 64 pada ulangan harian ke 1 yang belum

menggunakan model pembelajaran
kooperatif learning tipe jigsaw. Setelah
menggunakan model pembelajaran

kooperatif learning tipe jigsaw nilai ulangan
harian siswa mengalami peningkatan secara
bertahap yaitu pada siklus | mencapai nilai
rata-rata 71. Dengan diadakannya refleksi
dan perencanaan ulang maka terjadi
peningkatan yang labih baik lagi, dimana
pada siklus Il mencapai nilai rata-rata 73
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sedangkan pada siklus Il mencapai nilai rata-
rata 76.

Selanjutnya, prosentase tingkat
ketuntasan  belajar siswa  mengalami
kemajuan yang signifikan mulai dari 56 %
pada ulangan harian ke 1 yang belum
menggunakan model pembelejaran
kooperatif learning tipe jigsaw menjadi 72 %
pada siklus 1. Sedangkan pada siklus Il
prosentase ketuntasan naik menjadi 86 %
sudah termasuk kategori baik diatas 75 %
dan pada akhir siklus Il prosentase
ketuntasan sudah termasuk kategori lebih
baik yaitu menjadi 100%.

Melalui pembelajaran kooperatif
learning tipe jigsaw siswa dapat membangun
kerjasama kelompok dalam rangka untuk
memperoleh pengetahuan, langkah-langkah
penyelesaian masalah dengan cara saling
memberikan bantuan baik secara individual
maupun kelompok. Melalui pembelajaran
kooperatif learning tipe jigsaw, maka
pembelajaran sejarah menjadi lebih berarti
dan menyenangkan.

Dengan demikian bahwa
pembelajaran kooperatif learning tipe jigsaw
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar pada siswa baik secara individu
maupun kelompok pada mata pelajaran
sejarah. Berdasarkan kesimpulan diatas,
penelitian ini  merekomendasi hal-hal
sebagai berikut:

1. Dalam setiap kegiatan pembelajaran
sebaiknya guru menggunakan
pembelajaran kooperatif learning tipe
jigsaw sebagai suatu alternatif untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa khususnya pada mata pelajaran
sejarah.

2. Karena kegiatan penelitian tindakan
kelas sangat bermanfaat bagi guru dan
siswa, maka diharapkan agar kegiatan ini
perlu dilanjutkan agar kegiatan belajar
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mengajar menjadi lebih efektif dan

efisien.
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